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PERAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK AGAMA ISLAM
BAGI ANAK DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

ABSTRAK

Oleh:
MUHAMMAD MAKRUM

Orangtua merupakan pendidik yang pertama bagi anak-anaknya karna
banyak hal yang akan anak dapat dan pelajari dari orang-orang yang berada di
sekelilingnya. Anak yang mendapatkan bimbingan dengan baik maka ia akan
selamat dari berbagai guncangan. Seiring perjalanan usia anak, orangtua memiliki
tanggungjawab untuk selalu mendampinginya agar anak tumbuh dan berkembang
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan di
Desa Sukoharjo didapati anak yang memiliki sikap keagamaan yang buruk seperti
tidak melaksanakan shalat lima waktu, tidak mau belajar mengaji, tentu hal
tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh orangtua. Padahal orangtua
telah melakukan perannya dengan baik.

Berkenaan dengan hal di atas, maka fokus dan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran tentang peran orangtua dalam mendidik
agama Islam bagi anak di Desa Sukoharjo, serta faktor pendukung dan
penghambat bagi orangtua dalam mendidik keagamaan anak. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach) dengan model penelitian
kualitatif. Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian kasus lapangan.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik penjamin keabsahan data penelitian ini yaitu
dengan triangulasi sumber dan teknik. Kemudian analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orangtua dalam mendidik
agama Islam bagi anak di Desa Sukoharjo dapat dibilang telah terlaksana dengan
baik. Peran tersebut diantaranya seperti: Sebagai pendidik, orangtua menanamkan
nilai-nilai ajaran agama, memberikan nasehat yang didasarkan ajaran agama,
mengajak anak melakukan kegiatan keagamaan seperti shalat berjamah, yasinan
berjamaah, kegiatan agama di masjid, dengan tujuan agar anak yakin dan penuh
dengan kesadaran dalam beragama. Kemudian perannya sebagai pengawas,
orangtua selalu melakukan pengawasan kepada anak, agar anak tidak terpengaruh
oleh lingkungan sekitar yang buruk. Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa
terdapat faktor pendukung dan penghambat bagi orangtua dalam mendidik
keagamaan anak. Faktor pendukung diantaranya timbulnya kesadaran dalam diri
anak yang tekun dalam beragama, aktifnya kegiatan keagamaan di lingkungan
sekitar. Sedangkan faktor penghambat diantaranya rasa egoisme yang tinggi
dalam diri anak, dan pengaruh dari lingkungan yang buruk

Kata Kunci: Peran orangtua, Mendidik Agama Islam Anak
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir” (Q.S Al-Bagarah ayat 286)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits

Islam memiliki tujuan yang hendak dicapai bagi manusia adalah
kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Baik buruknya
kehidupan seseorang di akherat bergantung pada baik buruknya kehidupan di
dunia ini. Dan kebalikanya kehidupan yang tidak baik di dunia akan
membawa kehidupan sengsara di akhirat.

Tujuan pendidikan agama Islam tidak terlepas dari tujuan hidup
manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah
yang selalu beriman dan bertakwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan
yang bahagia di dunia dan di akhirat. Pendidikan agama Islam penting sekali
diberikan sejak dini pada anak, karena untuk menjadikan manusia yang
beriman, selalu bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia.

Apabila anak sudah dididik tentang agama Islam sejak dini, anak akan
mengenal agamanya dan sudah mulai beribadah kepada Allah Swt, ketika
anak telah dewasa nanti akan terbiasa melakukan ibadahnya dalam kehidupan
sehari hari dimanapun anak berada. Di masa mendatang keadaannya akan jauh

berbeda dengan kondisi saat ini. Oleh karena itu nilai-nilai agama Islam perlu



dididik pada anak untuk membentengi anak dari keadaan buruk yang mungkin
dapat terjadi pada mereka.

Karena secara mendasar dapat dikatakan bahwa lingkungan pendidikan
Agama dapat diklasifikasikan menjadi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Setiap lingkungan tersebut sebaiknya
harus memberikan pengaruh pada proses pembentukan individu melalui
Pendidikan Agama yang diterimanya, baik langsung maupun tidak langsung.!

Sehingga interrelasi diantara ketiga lingkungan diatas mengarah pada
tujuan Pendidikan Agama Islam sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang 45 pasal 31 ayat 3 adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Seorang anak adalah merupakan amanah atau titipan dari Allah SWT
yang harus dijaga diarahkan serta dibina. Hati setiap anak itu suci dan putih
bagaikan mutiara yang mahal harganya, jika dibiasakan dengan kebiasaan
yang tidak baik seperti kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkanya seekor
hewan maka ia akan celaka dan binasa. Sehingga dengan mengajarinya serta
mengarahkan adalah upaya untuk memiliki ahlak yang baik. Maka dari itu
orangtualah salah satu faktor yang memegang faktor kunci utama yang bisa

menjadikan seorang anak tumbuh dengan jiwa-jiwa yang islami.?

L A. Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 25.
2 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995).



Orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi
anakanaknya. Anak yang lahir dalam pemeliharaan orangtua dan dibesarkan di
dalam keluarga. Keluarga dalam hal ini orangtua terdiri dari ayah dan ibu yang
mempunyai tanggun jawab besar dalam keberhasilan belajar anak.

Setiap manusia perlu pendidikan. Dengan pendidikan manusia dapat
menggali seluruh potensi yang dimilikinya sehingga ia akan mampu
menghadapi permasalahan hidup yang dihadapinya, baik di dunia maupun di
akhirat. Tempat pendidikan yang pertama dan utama adalah keluarga. Oleh
karena itu, orangtua perlu memiliki ilmu pengetahuan pendidikan yang cukup
sehingga mampu membantu anaknya manjadi manusia seutunya.

Keluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi anak dalam
mendapatkan pendidikan. Kekuatan psikis yang diperoleh anak dalam
keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap
lingkungan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis
atau broken home dimana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang
cukup maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya, seperti
kurang adanya saling perhatian, kurang mampu untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan orangtua dan saudara, kurang mampu berbicara secara sehat,
kurang mampu untuk berdiri, kurang mampu.

Di dalam keluarga khususnya keluarga inti, ada beberapa komponen
yang menyusunnya, pertama adalah ayah, ibu dan anak. Adapun yang disebut

orangtua adalah ayah dan ibu dari suatu keluarga. Dengan kata lain keluarga



yang utuh adalah apabila dalam suatu keluarga terdapat orangtua (ayah dan
ibu) serta anak.?

Peran orangtua sangat berpengaruh dalam mendidik setiap anak-
anaknya terutama pendidikan seorang anak dalam islam. Setiap anak
merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang memikul beban dalam
pembangunan dimasa mendatang untuk menjadi generasi penerus bagi orang-
orang yang lebih tua. Oleh karena itu orangtua harus memperhatikan dengan
membimbing anak-anak dengan cara yang baik, agar mendapatkan
kebahagiaan dalam dunia maupun akhirat.

Orangtua mempunyai peranan yang penting dalam membentuk sebuah
moral kepribadian anak dengan melakukan pendidikan yang dipraktikan
dengan sikap perbuatan atau teladan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
dalam pendidikan hal yang utama adalah membentuk setiap moral kepribadian
anak yaitu dengan pendidikan agama.

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan yang utama
bagi seoranh anak dan orangtualah sebagai kuncinya. Pendidikan dalam
sebuah keluarga yang paling utama berperan dalam pengembangan terhadap
anak yaitu watak, kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai agama dan moral.
Pendidikan dalam keluarga untuk proses sosialisasi untuk menjadikan anak-
anak sebagai manusia yang beriman dan bertakwa.

Orangtualah yang berkewajiban untuk mendidik dan membesarkan

anakanaknya supaya menjadi manusia yang mempunyai kemampuan berguna,

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 854.



setelah kepribadian seorang anak terbentuk peran orangtua selanjutnya yaitu
mengajarkan nilai-nilai dalam pendidikan kepada anaknya-anaknya.
Pendidikan yang telah diberikan orangtua terhadap anaknya adalah
pendidikan yang berjalan seiring dengan pembentukan kepribadian seorang
anak.

Peran orangtua dalam mengembangkan fitrah beragama anak dalam
upaya membina yaitu dengan cara membimbing, mengajarkan, atau melatih
ajaran agama kepada anak-anak seperti syahadat, shalat (bacaan dan
gerakanya), berwudhu, doa-doa, serta mengajarkan bersyukur ketika
mendapatkan anugerah, bersikap jujur, menjalin persaudaraan kepada orang
lain, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah.*

Pendidikan dalam keluarga yang diemban oleh orang tua karena mereka
bertanggung jawab secara kodrati dalam meletakkan dasar-dasar dan
fondasinya kepada anak-anak. Upaya orangtua atau pendidik akan tercapai
jika anak telah mampu mengontrol perilakunya sendiri dengan acuan dari
nilai-nilai moral yang terinternalisasi.

Berdasrakan hasil Pra survey, yang peneliti lakukan mengenai peran
orangtua dalam mendidik agama Islam bagi anak di desa Sukoharjo
kecamatan Sekampung Lampung Timur, pada hari sabtu, 22 Februari 2020
wawancara dengan orangtua, banyak orangtua yang kesulitan dalam mendidik
anaknya meskipun sudah sering di beri nasihat anak tetap susah untuk

menjalankan ibadah seperti solat lima waktu bahkan anak berani membankang

4 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 139.



pada orangtuanya sendiri ketika diingatkan. perhatian terhadap anak-anaknya
agar mengerjakan kewajiban shalat dan belajar mengaji sudah sangat sering
dilakukan, meskipun orangtua sibuk dengan pekerjaan, sehingga tidak sedikit
para orangtua menyerahkan anaknya kesebuah lembaga pendidikan atau TPQ
setempat.

Sehingga anak-anak lebih suka untuk bermain-main sampai lupa waktu
untuk belajar mengaji, bahkan orangtua tidak hanya sekedar mendidik dengan
ucapan tetapi juga dengan memberikan contohnya dalam kehidupan.® Oleh
karena itu peran orangtua sangat penting dalam mendidik keagamaan menurut
konsep pendidikan anak dalam Islam belum bisa terlaksana dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peran
Orangtua Dalam Mendidik Agama Islam bagi Anak Di Desa Kecamatan

Sekampung Lampung Timur”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah:
1. Bagaimana peran orangtua dalam mendidik agama Islam di Desa
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi orangtua dalam mendidik

agama Islam pada anak?.

5 Pra Survey, Wawancara Dengan Beberapa Orangtua Di Desa Sukoharjo, Tanggal 22
Februari 2020.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sesuatu yang hendak dicapai dan yang
dapat memberikan arah terhadap sebuah kegiatan pengumpulan data yang
akan dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui peran orangtua dalam mendidik agama Islam bagi
anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi orangtua dalam
mendidik agama Islam pada anak?
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara praktis maupun teoritis, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kajian dan
serta sebagai evaluasi bagi orangtua guna memperbaiki peran mereka
dalam mendidik agama Islam pada anak.
b. Manfaat Praktis
1) Dengan adanya hasil penelitian ini peneliti berharap untuk
memberikan sebuah informasi, wacana dan pemahaman bagi
orangtua tentang pentingnya Peran Orangtua dalam Mendidik

Agama Islam pada Anak.



2) Penelitian ini agar mampu memberikan pengetahuan bagi peneliti
mengenai Peran Orangtua dalam Mendidik Agama Islam bagi Anak

di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.

D. Penelitian Relevan

Untuk tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan
dalam bagian ini, sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang
akan dilakukan berada. Tinjauan pustaka memuat uraian secara garis bersar
mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji dalam
skripsi ini. Selain sebagai pembanding, tinjauan pustaka ini sebagai penegas
bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah dibahas sebelumnya.

Hasil penelitian Muhammad Syaifudin (2008), yang berjudul “Peran
Orangtua Terhadap Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Di Lingkungan
Industri (Studi Kasus Di Desa Wonokoyo Kabupaten Pasuruan).® Fokus
penelitian ini yaitu mengetahui apakah peran orangtua terhadap pendidikan
agama bagi anak di dalam lingkungan industri sudah sesuai dengan ketentuan
ketentuan dalam agama Islam. Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan
penelitian kualitatif.

Dari hasil penelitian membahas tentang peranan orangtua terhadap
pendidikan agama Islam bagi anak-anak di lingkungan industri secara umum
telah sesuai dengan pendidikan agama islam, tetapi ada beberapa hal yang

harus diperhatikan adalah keluarga karena keluarga merupakan pendidikan

& Muhammad Syaifudin, “Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
Di Lingkungan Industri” (Pasuruan: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2008).



yang utama yang berfungsi sebagai peletak dasar landasan bagi anak dalam
pendidikan akhlag serta agama. setiap pendidikan dalam keluarga ini harus
memberikan dasar yang berbentuk kasih dan sayang serta penjelasan tentang
status kedudukan anak.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu mengkaji tentang pendidikan agama. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan melalui wawancara dan
dokumentasi.

Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu terletak pada lokasi dan bidang kajianya. Tempat pada penelitian ini
yaitu di Desa Wonokoyo Kabupaten Pasuruan, sedangkan tempat penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu berada di Desa Sukoharjo Kecamatan
Sekampung Lampung Timur.

Perbedaan lainya dapat dilihat dari bidang kajianya, dalam penelitian ini
mengetahui kesesuaian peran orangtua terhadap pendidikan agama Islam yang
sesuai dengan ketentuan dalam agama Islam, sedangkan peneliti meneliti
tentang peran orangtua dalam pendidikan agama Islam bagi anak di Desa
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.

Hasil penelitian Aulia Rahmi (2018), yang berjudul “Pendidikan Bagi
Anak Dalam Keluarga Di Gampong Aneuk Galong Baro Aceh Besar”.” Fokus

penelitian ini untuk mengetahui apakah pendidikan agama bagi anak di dalam

" Aulia Rahmi, “Pendidikan Agama Bagi Anak Dalam Keluarga Di Gampong Aneuk
Galong Baro Aceh Besar”, (Aceh Besar: Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh, 2018).
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keluarga di gampong aneuk galong baro aceh besar sudah sesuai dengan
ketentuan dalam agama Islam dan untuk mengetahui cara orangtua dalam
mendidik ilmu agama bagi anak-anaknya. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu dengan penelitian kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendidikan agama bagi anak-anak
di dalam keluarga dimulai dengan mengajarkan pendidikan akidah, karena
pendidikan akidah adalah inti dasar dari keimanan setiap orang yang harus
ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini, serta memberikan pendidikan
dalam ibadah yang memfokuskan pada shalat, mengaji dan puasa.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu mengkaji tentang pendidikan agama islam. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan dokumentasi.

Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu terletak pada lokasi dan bidang kajianya. Tempat pada penelitian ini
yaitu di Gampong Aneuk Baro Aceh Besar, sedangkan tempat penelitian yang
dilakukan peneliti berada di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung
Timur.

Perbedaan lainya dapat dilihat dari bidang kajianya, dalam penelitian
yang ada yaitu mengetahui cara orangtua mendidik ilmu agama dan
kesesuaian pendidikan dengan ajaran agama Islam, sedangkan peneliti akan
meneliti tentang peran orangtua dalam pendidikan agama Islam bagi anak di

Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.
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Hasil penelitian Khanif, Mohammad (2013), yang berjudul ”Peran
Orangtua Dalam Menanamkan Pendidikan Agama Islam Pada Anaknya (Studi
di SMP Annindlomiyah Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal)”.® Fokus penelitian ini yaitu mengetahui peranan orangtua dengan
menanamkan pendidikan agama Islam terhadap anaknya, dengan memberi
bimbingan dan perawatan yang dilandasi dengan edukatif yang diberikan oleh
kedua orangtua. Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan penelitian
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peran orangtua
untuk menanamkan pendidikan agama Islam terhadap anaknya terlihat masih
belum maksimal, yang artinya orangtua masih kurang berperan bagi
perkembangan dan pertumbuhan anak. Pendidikan agama Islam yang di
berikan dan di tananmkan kepada anak perihal shalat, puasa, dan akhlak.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu mengkaji tentang pendidikan agama Islam. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.
teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan dokumentasi.

Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu terletak pada lokasi dan bidang kajianya. Tempat pada penelitian ini
yaitu di Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, sedangkan
tempat penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di Desa Sukoharjo

Kecamatan Sekampung Lampung Timur. Perbedaan yang lainya dapat dilihat

8 Khanif Mohammad, “Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Pendidikan Agama Islam
Pada Anaknya (Studi Di SMP Annindlomiyah Desa Wonorejo Keecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal)”, (Kendal: Institut Agama Islam Negeri Wali Songo, 2013).
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dari bidang kajianya, jika penelitian yang ada mengetahui bahwa peran
orangtua dalam hal pendidikan agama Islam belum maksimal, sedangkan
peneliti melakukan penelitian tentang peran orangtua dalam pendidikan agama

Islam bagi anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Peran Orangtua dalam Pendidikan Anak
1. Pengertian Peran Orangtua

Orangtua merupakan sebuah keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu yang merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan dengan sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga. Orangtua sebagai pembina pribadi
yang utama dalam sebuah kehidupan seorang anak.!

Berdasarkan uraian di atas definisi orangtua adalah ayah dan ibu
pendidik pertama yang memiliki sebuah tanggung jawab untuk mendidik,
membimbing serta mengasuh untuk mencapai suatu tahapan tertentu yang
untuk mengantarkan anak-anak agar siap untuk hidup mandiri dan hidup
di dalam masyarakat. Orangtua juga bisa diartikan dengan orang yang
memberikan kehidupan bagi kita dan yang memberikan kasih sayang.
Orangtualah yang memberi pendidikan dari berbagai aspek kehidupanya
sejak anak masih usia dini hingga mereka menjadi orang yang dewasa.

Orangtua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Orangtua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting
dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak

lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya.?

! Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), h. 67.
2 Zakiah Darajat, IImu Pendidikan Islam, Cet. 5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 35.
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Maka dari itu orangtua memiliki peran yang penting bagi anak
dalam sebuah pendidikan dan bimbingan yang menentukan perkembangan
anak dalam menuju sebuah keberhasilanya. Penerapan yang dilakukan
orangtua terhadapat anaknya yang paling pertama adalah pendidikan
agama serta orangtua juga menjadi sebagai pembuka mata pertama dalam
keluarga. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang
artinya :

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, Bersabda Nabi SAW, Setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orangtuanyalah
yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi.(H.R.
Bukhari).?

Berdasarkan hadits di atas dapat dilihat bahwa baik buruknya
seorang anak tergantung dari sikap orangtuanya, dan bahwa anak lahir
dalam keadaan yang wajar. Alam yang dibawa oleh anak sejak lahir dapat
dipengaruhi oleh lingkungan, bahkan juga dapat berkembang tanpa adanya
dampak pengaruh positif pada lingkungan.

Peranan orangtua penting dalam membimbing seorang anak, tugas
serta tanggung jawab orangtua kepada anak adalah:

a. Membesarkan anak, yaitu merupakan bentuk paling sederhana dari
tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan dorongan alami untuk
menopang kehidupan manusia.

b. Melindungi serta menjamin kesetaraan, baik jasmani maupun rohani,

dari berbagai gangguan.

3 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2013), h. 139.
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c. Penyakit penyimpangan hidup dari tujuan hidup sesuai dengan falsafah
hidup dan agama.

d. Memberikan pelajaran dalam arti luas agar anak memiliki kesempatan
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan seluas-luasnya dan
setinggi mungkin yang dapat mereka capai.

e. Membuat anak bahagia, baik di dunia maupun di akhirat, sesuai
dengan pandangan dan tujuan hidup manusia.*

Selain itu, peran orangtua dalam mendidik anaknya harus konsisten
dijalankan, dan anak mereka siap hidup dalam suasana islami sejak awal,
sehingga dapat menjadi pedoman hidup ketika menginjak usia dewasa dan
dilarang oleh agama.

Orangtua perlu menyadari bahwa betapa pentingnya sebuah
pendidikan agama bagi setiap anggota keluarga, terutama anak-anak.
Penanaman pendidikan agama pada anak sedini mungkin berdampak
sangat positif bagi tumbuh kembang karakter dan kepribadian.® Tugas
orangtua adalah mempersiapkan dan mempersiapkan anak untuk
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan arahan yang dapat
membantu mereka hidup. Karena keluarga memiliki kondisi khusus yang
berbeda karakter dan karakternya, maka akan berbeda pula bagi setiap
orangtua untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anaknya.

Dari kutipan di atas definisi peran orangtua secara sederhana

adalah kewajiban orangtua kepada anak vyaitu, kewajiban memenuhi

4 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 38.
> Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak,” Jurnal Pendidikan Volume 3, No. 2 (November 2015): h. 113.
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hakhak kebutuhan anak. Hak-hak ini mendidik anak-anak untuk belajar
bagaimana menjaga diri mereka sendiri, bagaimana cara makan, buang air
besar, berbicara, berdoa, dan bagaimana berdoa, dan karena mereka terkait
erat dengan perkembangan mereka sebagai seorang anak, mereka berhak
untuk benar-benar mengesankan seorang anak.

Sikap orangtua berdampak kuat pada perkembangan anak, seperti
penerimaan atau penolakan, kesabaran atau ketergesaan, kasih sayang atau
ketidak pedulian, sikap protektif atau toleran, yang berdampak langsung
pada respon emosional anak.

. Pendidikan Islami terhadap Anak

Mengenai peran orangtua dalam pendidikan Islam bagi anak,
Ahmad Tafsir mengemukakan: disebut pendidikan pertama karena baru
pertama kali mendidik anak.

Mengenai tugas dan tanggung jawab orangtua, lihat Drs. Amir
Daen Indrakusuma, "Tugas utama keluarga untuk pendidikan anak-anak
adalah meletakkan dasar bagi pendidikan moral dan membangun
pandangan hidup religius." Menumbuhkan pandangan religius tentang
kehidupan religius sejak kecil merupakan hal yang benar yang harus
dilakukan orangtua. Hal ini dikarenakan masa kanak-kanak merupakan
saat terbaik bagi jiwa seorang anak untuk menjadi dewasa melalui
penanaman nilainilai agama.

Perilaku terpenting orangtua di masa kanak-kanak adalah

menetapkan dasar-dasar kehidupan beragama, seperti mengikutsertakan
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anaknya dalam kegiatan keagamaan orangtua, agar anaknya ditanamkan
untuk menyayangi kegiatan yang dilakukan orangtua.®

Dari kutipan di atas definisi Pendidikan Secara Islami Kepada
Anak secara dengan hakikatnya pendidikan Islam yang merupakan suatu
proses yang berlangsung secara continue. Secara umum pendidikan Islam
mengarahkan pertumbuhan anak dan perkembangan anak ketahap
kehidupanya sampai mencapai titik kemampuan optimal sesuai dengan
ajaran Islam.

3. Metode Pendidikan Islam Bagi Anak
Adapun beberapa metode praktis dalam pendidikan anak oleh

orangtua dalam rumah tangga menurut ajaran islami, yakni sebagai berikut

a. Metode Teladan

Metode ini merupakan metode belajar mengajar dimana
pendidik memberikan teladan yang baik bagi anak untuk ditiru dan
dijalankan. Tokoh teladan pendidik merupakan komponen utama
pendidikan anak. Anak-anak cenderung menjadi orang yang baik
meskipun memiliki karakter yang natural, begitu pula sebaliknya.

Misalnya, seorang anak kecil memiliki kecenderungan besar
untuk menjadi manusia yang mulia, tetapi kemuliaan ini tidak melekat
padanya kecuali dia melihat contoh nyata atau secara sadar dan sengaja

menunjukkannya kepadanya. Itu sebabnya semua orangtua dan guru

6 Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan Kepribadian
Anak,h. 113.
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harus mulai mendidik anak-anaknya dengan memberikan contoh dan
teladan (moral) yang baik..”
b. Metode Pembiasaan

Islam mengajarkan bahwa anak-anak berada dalam keadaan fitra
(suci, bersih dan tidak berdosa) sejak lahir hingga dewasa. Dalam
konsep Islam, fitrah adalah kecenderungan tauhid yang murni,
beragama benar, beriman dan beramal. Lingkungan, dalam hal ini
terutama orangtua, yang membawa anak ke arah yang berlawanan.
Berdasarkan hal tersebut, anak hendaknya mempelajari hal-hal yang
wajib mengiringi ibadah, seperti membaca doa saat melakukan halhal
seperti makan dan minum,

Dari kutipan di atas terlihat bahwa metode pengajaran anak
merupakan proses mengajar dan mempraktekkan ilmu yang dipelajari
melalui teknik pembelajaran untuk menggugah semangat siswa.

4. Peran Orangtua dalam Pendidikan Anak
Ayah dan ibu adalah teladan bagi pembentukan pribadi anak.
keyakinan-keyakinan, pemikiran dan perilaku ayah dan ibu dengan
sendirinya memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pemikiran dan
perilaku anak. Ayah dan ibulah yang harus melaksanakan tugasnya, karena
itu, sebagai permulaan dan sebagai pangkal pendidikan, pembiasaan

merupakan metode satu-satunya.

" Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 70.
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Sejak dilahirkan, anak dilatih dengan kebiasaan-kebiasaan dan
perbuatan-perbuatan yang baik, seperti dimandikan dan ditidurkan pada
waktu tertentu, diberi makan dengan teratur, membaca Al-Qur’an dan
doadoa pendek, dan sebagainya makin besar anak itu, kebiasaan-kebiasaan
yang baik itu harus tetap diberikan dan dilaksanakan, seperti tidur dan
bangun pada waktunya secara teratur, demikian pula makan, mandi,
bermain-main, berbicara, belajar dan menghafal .8

Anak dapat menurut dan taat pada peraturan-peraturan dengan jalan
membiasakannya pada perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam rumah
tangga atau keluarga, di sekolah, juga di tempat lain.° Adapun tanggung
jawab orangtua pada anak sebagai berikut:

a. Tanggung Jawab atas Pembentukan Iman
Pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasardasar
keimanan sejak ia mengerti, membiasakannya dengan hukum Islam
sejak ia memahami, dan mengajarkan kepadanya dasardasar syariat
sejak usia tamyiz.
b. Tanggung Jawab Pendidikan Moral
Istilah moral berasal dari kata latin “Mos” (moris), yang berarti
adat istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai-nilai atau tata cara kehidupan.
Adapun dalam Islam moral merupakan terjemahan dari kata akhlak

yang berarti sifat terpuji yang merupakan pantulan perilaku, ucapan

8 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak Paduan Bagi Orang Tua Dan Masyarakat
Berdasarkan Ajaran Islam, Cet | (Jakarta: Lentera Basritma, 1999), h. 240.

9 Abdul Hamid Al-Hasyimi, Mendidik Ala Rasulullah, Cet. | (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), h. 110.
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dan sikap yang ditimbulkan oleh seseorang. Orangtua dalam mendidik
anaknya harus memberikan tauladan yang baik sebab moral anak
terbentuk

Pendidikan akhlak anak sangatlah penting karena di dalam
perkembangan mentalnya tidak mengalami hambatan dan tidak
menyimpan ke arah yang negatif.
Tanggung Jawab Pendidikan Sosial

Keluarga merupakan dasar basis yang sangat penting dalam
memberikan pendidikan sosial anak, sebab pada dasarnya keluarga
merupakan lembaga sosial resmi yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anak, perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak
dapat dipupuk sedini mungkin terutama lewat kehidupan keluarga
yang penuh rasa tolongmenolong dan gotong-royong secara
kekeluargaan.
. Tanggung Jawab Pendidikan Akal

Merupakan membentuk pola pikir anak dengan segala sesuatu
yang bermanfaat, seperti ilmu agama, kebudayaan, dan pengajaran.
Pendidikan akal atau kejiwaan bagi anak dimaksud adalah orangtua
mendidik anak sejak mulai mengerti supaya berani terbuka, mandiri,
mampu mengendalikan amanah dan moral secara mutlak, dimana

orangtua harus menghindarkan anakanaknya dari sifat-sifat minder,
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sifat penakut, sifat pemarah, dan sifat kurang percaya diri agar anaknya
dapat menjadi pribadi yang baik.°

Dari penjelasan diatas Orangtua memiliki tanggung jawab untuk
mengasuh, melindungi, dan membimbing anak mereka hingga tahap
dewasa. Untuk itu, orangtua harus senantiasa mencurahkan kasih sayang,
memperkuat hubungan lahir batin, mencukupi kebutuhan material,
kebutuhan medis, memberikan pendidikan seputar akhlak dan tanggung
jawab, pendidikan moral dan intelektual, serta membantu anak pada saat
mengalami perubahan dirinya menjadi orang dewasa.

Bukan hanya sebatas memberikan material saja, akan tetapi
beberapa hal yang lainnya sebagaimana disebutkan di atas juga harus
diperhatikan. Orangtua juga harus melindungi anak-anaknya dari
gangguan dan pengaruh buruk dari luar. Pada hakikatnya seseorang juga
akan dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar.

Tidak kalah pentingnya adalah pendidikan bagi anak. Pendidikan
terhadap anak di dalam rumah tangga memang bukanlah hal yang mudah,
perlu kesiapan dan kemantapan dari diri orangtua sebagai pendidik. Jenis
pendidikan sangat berpengaruh bagi anak. “Pendidikan terdiri atas
pemberian contoh, pembiasaan, pujian, hadiah, bahkan hukuman”.?

Mendidik anak tidak hanya sekedar menyuruh atau meminta
mereka untuk melakukan suatu hal, akan tetapi juga dengan memberikan

contoh yang baik sesuai dengan tujuan yang Kkita ajarkan. Selain itu

10 Ulwah Nasih, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Imani, 2007), h. 165-

11 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan., h. 285.
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sebagai orangtua harus mampu membuat si buah hatinya merasa nyaman
dan percaya diri untuk menjadi pribadi yang berakhlak baik dengan
memberikan reward berupa pujian sebagai motivasi bagi mereka, dan
memberikan hukuman yang bersifat mendidik, agar mereka mampu
mengambil nilai pelajaran dari kesalahan yang telah dilakukannya.

Salah satu pendidikan wajib adalah pendidikan agama. “Pendidikan
Agama itu merupakan pendidikan yang sangat penting sekali, sehingga
orangtua harus benar-benar mampu untuk mengarahkan pendidikan anak
di bidang keagamaan”.'?

Agama merupakan sumber kebaikan, sehingga untuk menjadikan
anak itu berkelakuan baik, tidak lain adalah dengan ajaran agama yang
optimal pula. Banyak orangtua yang terkadang justru mengabaikan hal ini,
sehingga anak mereka banyak yang tidak mengetahui akan ajaran Islam,

dan berakibat tidak sedikit dari anak yang tidak memiliki nilai agama yang

baik pula.

B. Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
1. Anak dan Klasifikasi Usianya
Secara umum, anak dikatakan sebagai orang yang lahir dari
perkawinan antara perempuan dan laki-laki, terlepas dari apakah orang
yang lahir dari perempuan yang belum kawin masih disebut anak. Dalam

arti sempit, anak adalah "manusia kecil".*3

12 Aat Syafaat, et.al,Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja
Juvenile Deliquency, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 63.
13 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 35.
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Sementara itu, dapat disimpulkan bahwa menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pewarisan kedua adalah laki-laki dan perempuan yang
melahirkan keturunan. Wanita itu kemudian melahirkan anak.

Islam memandang anak sebagai perintah untuk dilindungi, anak
adalah makhluk yang lemah tapi mulia, dan keberadaannya merupakan
kewenangan kehendak Allah melalui proses penciptaan. Oleh karena itu,
anak-anak menjalani kehidupan yang mulia dari sudut pandang Islam, dan
mereka harus diperlakukan secara manusiawi seolah-olah mencari nafkah,
baik lahir maupun batin. Kemudian, suatu saat, anak tersebut dapat
tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia, bertanggung jawab dalam
bersosialisasi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di masa depan. Akan
datang.

Pengertian anak dalam kutipan di atas adalah bahwa anak
membutuhkan panutan yang muncul di depan matanya. Kemudian hanya
jika Anda melihat bahwa orangtua mengajarkan hal-hal yang baik dan
memiliki pengaruh yang sangat besar pada anak-anak mereka.

Batasan dan Klasifikasi usia anak dibagi menjadi beberapa fase
yang mencangku 3 periode yakni sebagai berikut :

a. 0,0-7,0 masa anak kecil masa anak bermain

b. 7,0 - 14,0 masa anak masa belajar

c. 140 - 21,0 masa pubertas masa menuju dewasa Selain itu,
perkembangan anak terbagi dalam empat fase :

d. 0,0-7,0disebut periode penerimaan dan pengaturan luar indra.
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e. 7,0-12,0 disebut periode rencana abstrak, pada masa ini anak mulai
mengenal kesusilaan.4

f. 12,0 - 18,0 disebut penemuan diri dan kepekaan masa sosial

g. 18,00 disebut periode mempertahankan diri terhadap perbuatan-
perbuatan negatif.

Berdasarkan beberapa tahap perkembangan anak sebagaimana yang
telah diuraikan di atas, yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini
yaitu anak yang telah menjalani fase perkembangan antara usia 7,0 — 12,0
tahun. Hal ini dikarenakan penulis mempertimbangkan bahwasannya pada
fase tersebut anak mulai dapat mengetahui konsep-konsep abstrak, yang
terutama berkaitan dengan konsep ke-Tuhanan dan telah mengenal norma
kesusilaan dan tata krama.

Dalam kutipan di atas, klasifikasi usia anak saat ini dapat
menyampaikan pesan yang ringkas dengan menggunakan kata-kata yang
lembut dan halus. Bercerita tentang kegembiraan yang Allah SWT berikan
untuk kebajikan dan kemuliaannya. Selain itu, ini memberi anak contoh
kehidupan sehari-hari.

Pengertian Pendidikan Agama

Pedidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam

14 Agoes Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 54.
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dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, malalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.??

Artinya: " Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al-Mujadalah
[58]: 11). ©®

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran
Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati
orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerja sama antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan agama
Islam adalah sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa
berakhlak mulia dan memperkuat iman terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan agama perlu diterapkan agar anak tidak tersesat dalam
hidup atau terjerumus ke dalam hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu,
pendidikan agama sangat penting diterapkan sejak masa kanak-kanak,
karena saat ini mereka mengalami perkembangan psikologis yang pesat

dan rasa ingin tahu yang besar tentang sesuatu.'’

15 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, QS. Al-
Mujadalah [58]: 11, n.d., h. 542.

16 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 1.

1" Nuraini, “Peran Orang Tua Dalam Penerapan Pendidikan Agama Dan Moral,” Jurnal
Muaddib Volume 3, No. 1 (January 2013): h. 75.
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Dalam kutipan di atas, pengertian pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang mengikat secara pribadi untuk membentuk akhlak yang
baik sehingga kita dapat senantiasa mencapai kebahagiaan di dunia dan di
dunia dengan menaati ajaran Islam.

. Timbulnya Jiwa Keagamaan pada Anak

Manusia dilahirkan lemah secara fisik dan psikologis. Bahkan
dalam kondisi seperti itu, dia sudah memiliki potensi kemampuan bawaan.
Potensi bawaan ini membutuhkan pengembangan melalui pembinaan dan
pemeliharaan yang baik. Sedangkan menurut beberapa ahli, mereka
terlahir sebagai makhluk religius dengan berbagai teori tentang
perkembangan religius anak.

a. Rasa ketergantungan (Sense of Depend)

Menurut teori ini, anak yang lahir ke dunia ini memiliki empat
keinginan: keinginan untuk perlindungan (keamanan), keinginan untuk
pengalaman baru (pengalaman baru), keinginan untuk mendapatkan
tanggapan (tanggapan), dan keinginan untuk dikenal (bermain). Karena
bayi lahir atas dasar fakta dan kerja sama empat kebutuhan, ia hidup
dengan ketergantungan. Rasa beragama dibentuk pada yang
lingkungannya.'®

b. Insting Keagamaan
Menurut teori ini, bayi yang lahir sudah memiliki beberapa

naluri, termasuk naluri religius. Masih belum ada tindakan keagamaan

18 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 65.
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yang terlihat pada anak-anak karena beberapa fungsi psikologis yang
mendukung pematangan fungsi naluriah belum sempurna. Namun,
anak yang sudah memiliki naluri religius otomatis merespon masalah
yang berkaitan dengan agama.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa pemberian ilmu keimanan
dan rasa takut kepada Allah SWT adalah munculnya jiwa religius pada
anak, dan bahwa bekal pendidikan agama pada masa kanak-kanak
merupakan dasar yang sangat berarti, dan pendidikan Islam harus
dilanjutkan, untuk pembentukan agama nanti.

4. Perkembangan Beragama Pada Anak
Adapun perkembangan beragama pada anak-anak dibagi menjadi
beberapa fase :
a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng)

Level ini dimulai dengan anak usia 3-6 tahun. Pada level ini,
konsep ketuhanan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.
Pada tahap perkembangan ini, anak tampaknya menjalani konsep
ketuhanan yang tidak masuk akal tergantung pada tingkat
perkembangan intelektualnya. Kehidupan di era ini masih banyak
dipengaruhi oleh kehidupan fantasi, sehingga dalam menanggapi
agama, anak-anak masih menggunakan konsep-konsep fantastis yang

tercakup dalam cerita-cerita yang tidak masuk akal.
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b. The Realitic Stage (Tingkat Kenyataan)
Berdasarkan hal tersebut, saat ini anak-anak tertarik dan senang

dengan adanya lembaga keagamaan yang dilakukan orang dewasa di

lingkungannya. Mereka mengikuti segala bentuk tindakan keagamaan

(perilaku) dan anak ingin mempelajarinya..

c. The Individual Stage (Tingka Individu)

1) Pada level ini, anak memiliki kepekaan emosional tertinggi dengan
perkembangan usia. Konsep agama individualistis ini terbagi dalam
tiga kategori.

2) Konsep adat dan formatif dewa dipengaruhi oleh beberapa ilusi. Ini
karena pengaruh luar.

3) Konsep pertemuan dewa murni, diekspresikan dalam perspektif
manik-manik (individu).

4) Konsep humanistik Tuhan. Agama dengan sendirinya telah menjadi
humanis etis dalam menjalankan ajaran agama. Pada setiap level,
perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal: perkembangan
usia dan bentuk pengaruh eksternal yang dialami oleh faktor
eksternal.t®
Dari kutipan di atas dapat dipahami perkembangan beragama pada

anak-anak yaitu sifat ketuhanan yang dimiliki seorang anak sejak lahir
dengan keadaan fitrah yang berkembang secara bersama dengan

berkembangnya sistem organ tubuh lainya. Keadaan yang fitrah ini dibawa

19 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 56.



29

anak sejak baru lahir yang mebutuhkan bimbingan orangtuanya supaya
tumbuh dan berkembang sesuai dengan agama yang dianutnya.
. Ciri-ciri Keagamaan pada Anak
Memahami konsep agama anak berarti memahami hakikat agama
anak, dan esensi religius anak tumbuh sesuai pola yang terstruktur sesuai
karakteristiknya. Berdasarkan hal tersebut maka hakikat agama anak
dibedakan menjadi:
a. Orientasi Egosentris
Ciri paling jelas dari keragaman masa kanak-kanak adalah
kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri. Anak-anak akan
mengenali diri mereka sendiri sejak tahun pertama perkembangan dan
akan tumbuh seiring bertambahnya pengalaman. Saat kesadaran diri
mulai tumbuh pada anak, keraguan akan tumbuh dalam egonya.
Semakin dia tumbuh, semakin besar keegoisannya. Berkaitan dengan
hal tersebut, dalam wurusan agama, anak mengedepankan
kepentingannya dan menuntut konsep religious dari kesenangan
pribadinya.?°
b. Kekonkritan Antropomorfis
Ciri kedua dari religiusitas anak adalah konkret antropomorfis,
di mana kata-kata dan gambar religius diterjemahkan ke dalam
pengalaman yang dialami dan biasanya dalam bentuk orang yang

dikenal. Anak-anak pada umumnya mencoba menghubungkan

20 Ramayulis, Psikologi Agama, 2002, h. 57.
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penjelasan religius yang abstrak dengan dunia pengalaman yang
konkret, sedangkan anak-anak konkret cenderung antropomorfis dalam
mendeskripsikan berbagai hal.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa karakter religius anak
merupakan dasar dari nilai-nilai agama yang ditanamkan pada anak di
sekolah selangkah demi selangkah seiring dengan bertambahnya usia
dan selalu menerima kenyataan hal-hal yang tidak rasional. Pola fisik
dan psikologis seorang anak memegang peranan penting, berkaitan

erat dengan agama.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field
research). Penelitian ini secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan menggambarkan interaksi lingkungan dengan tepat sifat-sifat
suatu individu, kelompok, unit sosial, lembaga dan masyarakat.! Penelitian
bertujuan untuk mengetahui peran orangtua dalam mendidik agama Islam
bagi anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian adalah penelitian yang bersifat deskriptif yang
artinya suatu penelitian terfokus pada data yang telah terkumpul dengan
berbentuk kata-kata ataupun gambar, sehingga tidak menekankan terhadap
angka.

Pada penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan salah satu metode berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan suatu objek sesuai dengan yang ada.? Berdasarkan
uraian tersebut bahwa penelitian deskriptif kualitatif pada umumnya yaitu
penelitian yang dilakukan membuat gambaran secara sistematis, faktual

dan akurat mengenai situasi dan kejadian yang digambarkan menggunakan

1 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulan, (Jakarta:
Grasindo, 2010), h. 9.
2 Sukardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 57.
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati dan diteliti

untuk memperoleh kesimpulan.

B. Sumber Data

Sumber data ini adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh.
Sumber data yaitu subjek dimana data diperoleh.® Data adalah hasil dari
pencatatan baik berupa angka maupun fakta yang akan dijadikan bahan untuk
menyusun sebuah informasi. Data ini diperoleh dari fakta atau permasalahan
yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 sumber data yang
saling berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan yang hendak
diungkapkan, yaitu berupa sumber primer dan sumber sekunder. Ada pun

sumber data yang di maksud yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah “data yang diperoleh dari cerita para pelaku
peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang mengalami atau mengetahui
peristiwa tersebut”.* Adapun yang dimaksud dengan data primer ‘“data
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan,
gerakgerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat
dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang

berkenaan dengan variabel yang diteliti”.®

3 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (STAIN Metro: Ramayana Pers,
2008), h. 77.

4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 205.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ke-14,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 22.
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Jadi sumber primer dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah para orangtua dan anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung,
peneliti mendapatkan informasi tentang pendidikan agama Islam yang
diperoleh anak dari orangtua.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang telah tersedia
sehingga tinggal hanya mencari serta mengumpulkanya. Sumber data
sekunder diperoleh dengan lebih mudah karena data sudah tersedia.
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan atau bisa disebut
sumber kedua bahan tambahan informasi tersebut yang dapat disampaikan

oleh tetangga.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pada hakikatnya penelitian ini merupakan pengumpulan data yang

sesungguhnya secara obyektif. Teknik pengumpulan data yaitu langkah dalam

sebuah penelitian karena tujuan utamanya penelitian ini untuk mendapatkan

data. Dalam mengumpulkan data ada beberapa setting berbagai sumber dan

dengan berbagai cara. Dalam mengumpulkan data hal yang diperlukan dalam

penelitian ini peneliti menggunakan:

1.

Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah percakapan diantara dua orang
ataupun lebih dan berlangsung antara orang yang mewancarai
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan, sedangkan

narasumber (Interviewees) adalah orang yang memberikan jawaban atau
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informasi atas pertanyaan itu. Wawancara juga berarti bentuk komunikasi
yang melibatkan seseorang untuk memperoleh informasi dari seorang
lainya dengan mengajukan pertanyaan dengan tujuan tertentu.b Penelitian
ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan, maka peneliti
menggunakan metode wawancara semi terstruktur atau in-dept interview,
di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas tujuanya adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
terstruktur, guna mengetahui tentang informasi peran orangtua dalam
mendidik agama Islam anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung
Lampung Timur. Wawancara ini memuat pertanyaan secara terperinci
yang akan ditanyakan.

Adapun yang menjadi sasaran wawancara yaitu orangtua, dan anak
di Desa Sukoharjo. Metode ini biasanya digunakan untuk mengetahui dan
menggali informasi tentang Peran Orangtua dalam Mendidik Agama Islam
bagi Anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur

2. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap perilaku seseorang secara

individu maupun kelompok. Untuk mengetahuinya orangtua dapat

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 180.
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melakukan observasi terhadap anak-anaknya. Hasil pengamatan dapat
dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan”.’

Maka dengan berbagai pertimbangan, penulis dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi non partisipasi dan perilaku, seorang
pengamat bisa melakukan pengumpulan data tanpa harus melibatkan diri
langsung kedalam situasi dimana peristiwa itu berlangsung. Adapun hal-
hal yang diobservasi meliputi orangtua, dan anak.

Tujuan dari observasi ialah untuk mencari data tentang sistem
mendidik agama islam di desa Sukoharjo dan yang pasti tentang peran
orangtua dalam mendidik agama Islam bagi anak di Desa Sukoharjo
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data yang mengenai hal-hal
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, dan sebagainy.?
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan memperoleh informasi
dari sumber yang tertulis ataupun dokumen yang berupa buku, peraturan,
notulen rapat, catatan-catatan harian dan sebagianya.

Tekhnik dokumentasi ini, bertujuan untuk mengkaji data tentang
gambaran umum Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur yang meliputi sejarah desa, letak geografis, jumlah
penduduk, struktur kepengurusan desa, keadaan sarana dan prasarana dan

lain-lain.

" Nindia Yuliwulandana, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Kaukaba, 2015), h. 61.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ke-13,
(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006), h. 231.
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Penjamin keabsahan data atau Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi credibility (validitas interbal), transferability (validitas
eksternal), dependability (realibitas) dan konfirmability (objektivitas).®
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, tringulasi,°
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan Keikut Sertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika itu dilakukan
akan membatasi: pertama, gangguan dari dampak peneliti pada konteks;
kedua, membatasi kekeliruan peneliti; ketiga, mengkonpensasikan
pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau

tidak.!

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., h. 366.

10 1pid., h. 368
11 |pid., h. 370
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3. Tringulasi

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi yaitu, tringulasi sumber,

tringulasi teknik pengumpulan data dan tringulasi waktu'?

a. Tringulasi Sumber

Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara wawancara mendalam kepada orangtua dan anak. Untuk
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber . Seperti

gambar dibawah ini:

Tetangga

Orangtua

b. Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Seperti gambar dibawah ini:

| Wawancara | Observasi
<

Dokumentasi

c. Tringulasi Waktu
Tringulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada

12 Ibid., h. 372
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saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid.

|  Siang | |  Sore

=

| Pagi |

Dari beberapa penjelasan Penjamin keabsahan data atau Uji
keabsahan data di atas, peneliti lebih memilih pada tringulasi sumber yaitu

pengecekan data dari wawancara mendalam kepada orangtua dan anak.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.*® Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (Tringulasi).'* Terdapat beberapa teknik analisis data, diantaranya

yaitu model Miles and Huberman dan model Spradley.
1. Miles and Huberman mengemukakan bahwa analisis data yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif, yaitu data reduction, data display dan

conclusion drawing/verification. 1°

13 1bid., h. 334.
14 1bid., h. 333.
15 1bid, h. 337.
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan
kontribusi peran orang tua kepada anak dalam pembentukan karakter.

Maksud dari mereduksi data menurut penulis ialah
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban dan meringkas data kontak
langsung dengan orang, kejadian di lokasi penelitian. Pada langkah ini
termasuk memilih dan meringkas data yang relevan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif untuk
mempermudah dalam memahami masalah yang terjadi dilapangan.
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan,
sehingga semakin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat di simpulkan dan
memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk
memaknai apa yang sebenarya terjadi dan apa yang perlu ditindak
lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Setelah data terkumpul , dipilih dan dipilah serta disajikan, maka

langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan
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metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum
menuju kepada hal-hal yang khusus.

2. Spradley mengemukakan bahwa analisis data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, komponensial dan
analisis tema budaya (cultural).

a. Analisis Domain
Analisis domain adalah melakukan analisis domain vyaitu
memperoleh gambaran umum yang berupa situasi sosial yang terdiri
atas place, actor, dan activity, selanjutnya melaksanakan observasi
partisipan, mencatat hasil observasi dan wawancara, melakukan
observasi deskriptif.16
b. Analisis Taksonomi
Setelah peneliti melakukan analisis domain, sehingga ditemukan
domain-domain atau kategori dari situasi sosial tertentu, maka
selanjutnya domain yang dipilih oleh peneliti ditetapkan sebagai fokus
penelitian dan perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan data
dilapangan.t’
c. Analisis Komponensial
Pada analisis komponensial yang dicari untuk diorganisasikan
dalam domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang
memiliki perbedaan atau kontras. Data ini dicari melalui observasi

wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Dengan teknik

18 1bid, h. 347.
7 1bid, h. 356.
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pengumpulan data tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan
berbeda pada setiap elemen akan dapat ditemukan.8
Analisis Tema Budaya (cultural)

Analisis tema budaya (cultural) merupakan upaya mencari benar
merah yang mengintegrasikan lintas domain yang ada. Dengan
menemukan benang merah pada analisis domain, taksonomi dan
komponensial tersebut, maka selanjutnya akan tersusun suatu
kontruksi bangunan atau sosial/obyek penelitian sebelumnya masih
gelap atau remang-remang dan setelah dilakukan penelitian, maka
menjadi lebih terng dan jelas.®

Dari beberapa penjelasan teknik analisis di atas, peneliti meilih

teknik analisis menurut Miles and Huberman yaitu melalui tringulasi

reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display) dan dan

kesimpulan (conclusion drawing/verification).

Langkah yang dilakukan penulis masih tetap menerima masukan

data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna,

Namun demikian peneliti memutuskan antara data yang mempunyai

makna dengan data yang tidak mempunyai makna. Data yang dapat

diproses dalam analisis lebih lanjut seperti abash, berbobot dan kuat,

sedangkan data lain yang tidak menunjang, lemah dan menyimpang dari

kebiasaan harus dipisahkan.

18 |pid, h.360.
19 1hid, h. 362.
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Dengan demikian makna setiap data yang diperoleh diharapkan
peneliti mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung
tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan ini diharapkan
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat
berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas

setelah diteliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah singkat Berdirinya desa Sukoharjo
Pada awal terbentuknya desa sukoharjo masih berupa hutan
belantar, masyarakat yang tinggal di daerah ini awalnya pendatang dari
tanah jawa yaitu pada masa colonial Hindia Belanda, mereka pertama kali
datang ke daerah lampung pada tahun 1941. sebagian besar penduduknya
adalah pindahan dari Banyu Mas Jawa Tengah dan sebagian kecil dari
Blitar Jawa Timur.
Pada waktu itu Pembentukan desa serta pemilihan kepala Desa dan
Sekretaris Desa dilakukan secara musyawarah mufakat. Pemilihan nama
Sukoharjo Sebagai daerah ini diambil dari bahasa jawa yang terdiri dari
Suko yang artinya Senang dan
Harjo yang berarti Makmur, maka pada hari Jumat tanggal 2
Februari 1941 nama Sukoharjo diresmikan sebagai nama desa ini dan
setiap tanggal tersebut di jadikan tanggal hari jadi/hari lahirnya desa
Sukoharjo
2. Sejarah Pemerintahan Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung
Lampung Timur
Adapun kepala desa yang pernah menjabat didesa sukoharjo dari

tahun 1941 sampai dengan sekarang yaitu :

43
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Table 1
Daftar nama-nama Kepala Desa Sukoharjo.?
No. Nama Masa Jabatan Keterangan
1. | Said 1941 s/d 1946 Menjabat 1 Periode
2. | Ripangi 1946 s/d 1948 Menjabat 2 Tahun
3. | Tamar Cipto Utomo | 1948 s/d 1970 Menjabat 4 Periode
4. | S. Masjuri 1970 s/d 1979 Menjabat 2 Periode
5. | Miskun 1979 s/d 1982 Menjabat 3 Tahun
6. | Muhadi 1982 s/d 2004 Menjabat 4 Periode
7. | Darsom 2004 s/d 2009 Menjabat 1 Periode
8. | Hermawan 2009 s/d 2014 Menjabat 1 Periode
9. | Darsom 2014 s/d 2019 Menjabat 1 Periode
10. | Tukiman 2019 s/d 2024 Masih Menjabat

3. Stuktur Organisasi Pemerintahan Desa Sukoharjo

Sumber : Dokumentasi Desa Sukoharjo,disalin tanggal

22 febuari 2022

Tabel 2
Stuktur Organisasi Pemerintahan Desa Sukoharjo.?
No Nama Jabatan
1. | Tukiman Kepala Desa
2. | Noni Pangastuti Sekertaris Desa
3. | Eko Sumarto Kaur Umum
4. | Tara Aditya Pratama | Kaur Kesejahteraan
5. | Miswanto Kasi Pemerintahan
6. Imam Kasro Kasi Pelayanan
7. | EniLiana Kaur Keuangan
8. Darmawan Kaur Perencanaan
9. | Wahyu Prasetio Kepala Dusun |
10. | Safrudin Kepala Dusun Il
11. | Syaiful Bahri Kepala Dusun |11
12. | lwan Yulianto Kepala Dusun IV
13. | Tumin Kepala Dusun V
14. | Amin Tohari Kepala Dusun VI
15. | Nur Huda Kepala Dusun VII
16. | Suryono Kepala Dusun VIII
! lbid,

2 1bid,



4. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat di Desa Sukoharjo

Tabel 3
Data Sosial Budaya desa Sukoharjo.?
No | Uraian Jumlah Keterangan
1 Kependudukan
A.Jumlah Penduduk (Jiwa) 4120 Orang
B. Jumlah KK 1130 Orang
C. Jumlah laki-laki
a. 0-12 bulan 61 Orang
b. 1-12 tahun 380 Orang
c. 13-30 tahun 335 Orang
d. 31-45 tahun 560 Orang
e. 46-60 tahun 502 Orang
f. 61 tahun keatas 344 Orang
D. Jumlah Perempuan 74 Orang
a. 0-12 bulan 440 Orang
b. 1-12 tahun 430 Orang
c. 13-30 tahun 532 Orang
d. 31-45 tahun 259 Orang
e. 46-60 tahun 203 Orang

f. 61 tahun keatas

2 Tingkat pendidikan

A. Tidak tamat SD 522 Orang
B. SD 1358 Orang
C. SMP 950 Orang
D. SMA 400 Orang
E. Diploma/Sarjana 40 Orang
F. Masih Tk/Paud 150 Orang
G. Masih sekolah SD 300 Orang
H.Masih sekolah SMP 250 Orang
I. Masih sekolah SMA/SMK 150 Orang
3 Mata Pencarian
A. Buruh Tani 998 Orang
B. Petani 1500 Orang
C. Peternak 30 Orang
D. Pedagang keliling 20 Orang
E. Montir 15 Orang
F. Bidan Swasta 3 Orang
G. Pensiunan PNS/TNI/POLRI | 10 Orang

% Ibid,
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H. H. PNS 35 Orang
I. TNI/Polri 5 Orang
J. Pedagang 50 Orang
4 Luas wilayah menurut penggunaan
A. Tanah Sawah 765 Ha/m2
B. Tanah Kering 2 Ha/m2
C. Tanah Basah 0 Ha/m2
D. Tanah 1 Ha/m2
Perkebunan 6
0
59
5 Agama
A. Islam 4113 Orang
B. Kristen 4 Orang
C. Protestan Orang
D. Katolik Orang
E. Hindu 3 Orang
F. Budha Orang
6 Tempat Ibadah
A. Masjid 6 Unit
B. Mushola 15 Unit
C. Gereja Unit
D. Pura Unit
E. Wihara Unit

Sumber : Dokumentasi desa Sukoharjo,disalin tanggal 22 febuari 2022

5. Peta Wilayah Desa Sukoharjo
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Gambar 1. Peta Desa Sukohajo
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Desa Sukoharjo yaitu Desa yang berdiri diatas lahan yang memiliki
luas wilayah sekitarl.955 Ha/m2 dengan jumlah penduduk yang terus
meningkat adapun batasan-batasan desa Sukoharjo, yaitu sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Wonokarto Kec. Sekampung.
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Giri Klopo Mulyo Kec.
Sekampung.

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumber Gede Kec.
Sekampung, dan

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tri Mulyo Kec. Sekampung.*

Desa Sukohajo memiliki luas wilayah 1.955 Ha/m2 yang meliputi
persawahan, ladang, perkebunan, dan lain-lain. Tanah sawah di desa
sukoharjo yang terhampar kurang lebh sekitar 765 Ha/m2 , yang memiliki
aliran irigasi terbentang sepanjang 13.500 m di sepanjang sungai, yang
terbagi kedalam 3 kategori yaitu 1.500 m aliran primer, 6.000 m aliran
sekunder dan 6.000 m aliran tersier.

Memiliki aliran irigasi 11 unit pintu pembagi air, sehingga
mayoritas masyarakat yang ada di Desa Sukoharjo bermata pencarian
sebagai petani. Pendidikan yang minim juga merupakan faktor yang sangat
cukup besar, yang menjadi salah satu alasan mengapa masyarakat di Desa

Sukoharjo memilih menggeluti dunia pertanian.

4 Dokumentasi monografi Desa Sukoharjo, disalin tanggal 20 Agustus 2021
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6. Data Anak Usia 1 s/d 12 Tahun di Desa Sukoharjo
Anak adalah generasi masa depan bagi kehidupan, selain itu anak
merupakan amanah yang harus dijaga dalam kelangsungan kehidupannya .
berdasarkan kutipan diatas jumlah anak laki-laki dan perempuan adalah
820 anak.
Untuk lebih memperjelas jumlah anak usia 1 s/d 12 tahun ,penulis
menyajikan kedalam bentuk tabel sebagai berikut:®

Tabel 4
Data anak usia 1 s/d 12 tahun

No Umur (Tahun) Jumlah
1. |1 47
2. |2 54
3. |3 51
4. |4 71
5. |5 62
6. |6 71
7. |7 52
8. |8 89
9. 19 66
10. | 10 86
11. |11 84
12. 112 87

Sumber : Dokumentasi Desa Sukoharjo,disalin tanggal 22 febuari 2022

B. Gambaran Umum Peran Orangtua dalam Mendidik Agama Islam Anak
di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampng Lampung Timur

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwa

orangtua memiliki peran yang penting dalam pendidikan agama anak melalui

bimbingan, arahan, dalam kehidupan sehari-sehari. Pendidikan yang dilakukan

oleh orangtua pada prinsipnya adalah tanggung jawab mereka dalam mendidik

> Sumber : Dokumentasi Desa Sukoharjo,disalin tanggal 22 febuari 2022
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dan menjaga keluarganya. Untuk memperoleh gambaran mengenai peran
orangtua dalam mendidik agama Islam anak di desa Sukoharjo Kkec.
Sekampung Lampung Timur, peneliti melakukan wawancara, dan observasi.
Untuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam pendidikan
agama Islam pada anak mereka, Peneliti melakukan wawancara terhadap 10
orang yang bersedia menjadi subyek penelitian. 10 informan terdiri dari;
Informan yang menjadi sumber primer yaitu 4 orangtua dan 4 anak usia 7-12
tahun; Informan yang menjadi sumber skunder yaitu 2 orang tetangga.
1. Hasil Penelitian terhadap Orangtua

Dalam pendidikan agama pada anak, tentu orangtua mempunyai
cara yang berbeda-beda. Keadaan anak dan lingkungan menuntut
orangtua melaksanakan perannya dalam beberapa bentuk. Dalam
bentuknya keluarga selalu memiliki cara yang beda pula, sebagian ahli
menyebutkan bahwa pengaruh lingkungan keluarga amat besar dalam
membentuk sikap keagamaan pada anak.

Adapun peran yang dilakukan oleh orangtua dalam mendidi agama
pada anak diantaranya adalah orangtua bertindak sebagai pendidik.
Sebagai pendidik orangtua dalam mendidik anaknya, salah satunya dengan
cara menanamkan pendidikan agama.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak MH “dalam membina
agama pada anak saya selalu menanamkan ajaran agama, dengan
mengenalkan Islam, hukum-hukum dalam Islam, dan makna hidup sesuai

dengan ajaran agama, tak kalah pentingnya untuk selalu menjaga akhlaq,
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dan berprilaku baik dengan semua orang dengan begitu anak akan menjadi
terbiasa dengan pendidikan agama sehingga menjadi pribadi yang baik”.®

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu SM juga mengatakan
“dalam pendidikan agama pada anak saya menanamkan nilai-nilai ajaran
agama, seperti menyampaikan rukun iman dan Islam, baca Al-Qur’an,
kemudian saya juga menyampaikan akan adanya balasan di kehidupan
akhirat yang nantinya ditempatkan disurga atau neraka karena harapan
saya nantinya dengan pengetahuan tentang adanya hari pembalasan anak
akan menjadi anak yang saleh serta takut akan balasan perbuatan yang
buruk dan tidak akan berani melakukan perbuatan dosa”’

Mendidik anak dengan menanamkan ajaran Islam juga
disampaikan oleh narasumber Ibu LM “sebagai orangtua membimbing
anak sudah menjadi tanggung jawab saya. Saya memberikan nasihat
kepada anak untuk selalu percaya dan taat kepada ajaran Islam, dan untuk
mencegahnya dari tindakan buruk saya selalu menekankan pada dirinya
untuk berakhlag baik. Nasehat itu saya sampaikan biasanya sebelum tidur
atau setelah makan malam”.®

Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh narasumber Bapak
HS “saya selalu mendidik anak dengan menanamkan nilai ajaran Islam,
seperti tauhid, mencintai Rosulullah, dan menyuruhnya untuk selalu

beribadah seperti shalat fardhu berjamaah di masjid”.®

6 Bapak MH, Orang tua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
" Ibu SM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022

8 Ibu LM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022

% Bapak HS, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di tengah-tengah
kehidupan masyarakat di desa Sukoharjo, memang sebagian besar
orangtua mendidik keagamaan pada anak dengan menanamkan nilai ajaran
Islam. Menanamkan nilai keagamaan mereka lakukan dengan cara yang
sederhana. Hal tersebut dapat dibuktikan dimana orangtua selalu
menasehati anak jika berperilaku tidak sesuai dengan budaya agama Islam.
Salah satunya dimana ketika anak keluar rumah dengan pakaian tidak
sopan (tidak menutupi aurat) maka orangtua biasanya menasehati anak dan
menjelaskan akan ancaman agama bagi yang melanggarnya. Kemudian
ketika anak berkata buruk maka orangtua langsung menegur dan
menasehatinya. Selain itu ketika anak berkata buruk terhadap agama,
maka orangtua menjelaskan hikmah yang sesuai dengan tuntunan agama.

Mendidik keagamaan pada anak tidak hanya dengan mendidik
dengan menanamkan nilai ajaran Islam melalui nasehat saja, namun
sebagian narasumber ada juga yang menyuruh anak untuk aktif dalam
kegiatan keagamaan di lingkungannya.

Sebagaimana yang dilakukan oleh narasumber Ibu SM “saya juga
menyuruh anak untuk ikut kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan
sini seperti, mengaji di TPA, yasinan, marhabanan, pengajian rutin, untuk
menambah wawasan agamanya”.*0

Tindakan yang sama juga dilakukan narasumber Bapak HS yang

mengatakan “saya menyuruh anak mengaji di TPA, di sana juga banyak

10 1hu SM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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anak lain yang menuntut ilmu agama, selain itu yasinan di malam jum’at
untuk pembiasaan dalam membaca ayat Al-Quran yang nantinya akan
memperlancar dalam bacaannya”.!

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diatas beberapa tempat
kegiatan keagamaan di Desa Sukoharjo dalam melakukan penelitian,
dijumpai beberapa orangtua yang mengantarkan anaknya ke TPA, untuk
menuntut ilmu agama. Selain itu orangtua juga mendorong anak untuk ikut
aktif dalam kegiatan agama, tidak hanya itu bahkan sebagian orangtua pun
ada yang terlibat dalam kegiatan tersebut sebagai salah satu pendukung
kegiatan tersebut, salah satunya kegiatan pengajian di Masjid Nur Janah
dusun 6, Desa Sukoharjo. Ketika peneliti mendatangi majelis Yasinan,
tampak orangtua mengajak anaknya dalam kegiatan tersebut.

Lain tempat dan kondisi tentu membuat orangtua melakukan
tindakan sebagai perannya dalam mendidik keagamaan pada anak
mungkin sedikit berbeda dari lainnya. Sebagaimana data yang peneliti
peroleh orangtua mendidik agama pada anaknya dengan menekankan
ketekunan dalam menjalankan ritual ibadah sesuai dengan ajaran agama.
Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Bapak MH yang
mengatakan “agar anak saya memiliki sikap beragama yang baik, saya
selalu menyuruhnya untuk rutin dan aktif dalam menjalankan ibadah
shalat tepat pada waktunya dan berjamaah, memperbanyak puasa sunnah

senin kamis. Puasa penting saya tanamkan agar dalam diri anak tumbuh

11 Bapak HS, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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kesadaran dan kejujuran dalam beribadah, sehingga tumbuh iman yang
kuat” 12

Hasil senada sebagaimana disampaikan oleh Bapak HS yang
mengatakan “Saya selalu menyuruhnya untuk menjaga shalat lima waktu
dengan berjamaah, kemudian saya juga menyampaikan akan penting dan
hukumnya shalat karena dia sudah besar. Kemudia tidak bermain-main
dengan puasa, meskipun tidak ada orang yang tau akan puasa kita”*®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan orangtua
memiliki perhatian yang tinggi terhadap rutinitas ibadah anak. peneliti
menjumpai orangtua yang memanggil anaknya ketika sudah tiba waktu
shalat dan anaknya belum bersiap-siap. Hal yang sama peneliti temui
ketika orangtua yang mengajak anaknya ke masjid menunaikan shalat
berjamaah. Selain itu peneliti juga menjumpai beberapa orangtua yang
terbiasa melaksanakan puasa senin kamis dan mengajak anaknya bersama-
sama berpuasa. Salah satunya adalah orangtua yang menjadi narasumber
dalam penelitian ini.

Dalam pendidikan keagamaan anak orangtua sebagai pendidik juga
mendidik anak dengan memberikan teladan. Berikut orangtua yang
memberikan teladan dalam mendidik anak. Narasumber Ilbu LM

menyampaikan “saya sebagai orangtua sering memberikan teladan sebagai

contoh untuk mereka, misalnya puasa senin kamis, ikut aktif kegiatan

12 Bapak MH, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
13 Bapak HS, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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agama di lingkungan. Hal tersebut saya lakukan agar anak selalu tergerak
untuk mengikuti apa yang saya lakukan dan ajarkan”.!4

Ungkapan tersebut senada dengan pernyataan Bapak MH yang
mengatakan “saya selalu memberikan contoh untuk anak saya. Misalnya
saya melaksanakan shalat berjamaah, aktif yasinan, agar anak saya bisa
mengikuti ajaran saya”.!®

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat dipahami
bahwa orangtua di Desa Sukoharjo melaksanakan perannya dalam
pendidikan keagamaan anak dengan baik. Peran tersebut mereka terapkan
kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. Banyak tindakan yang mereka
lakukan dalam membina sikap keagamaan anak, diantaranya dengan
mendidik anak dengan menanamkan nilai ajaran agama, menyuruh anak
untuk aktif dalam kegiatan keagamaan, menyuruh anak untuk rajin
beribadah, memberikan teladan, melakukan pengawasan dan lainnya.

Walaupun orangtua sudah berusaha dengan baik untuk selalu
membina keagamaan anak, tapi tetap ada saja kesulitan yang orang tua
hadapi dalam perkembangan jiwa Keagamaan pada anak. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan para orangtua yang mengaku banyak
mengalami kesulitan dalam membina anaknya. Narasumber lbu SM

mengaku mengalami kesulitan dalam membina anaknya, sebagaimana

yang disampaikannya “sulitnya membina anak ketika dia sedang ada

4 Ibu LM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
15 Bapak MH, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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masalah, entah karena di sekolah atau dengan teman mainnya. Dia
cenderung malas bila diajak beribadah, kemudian cuek bila dinasehati”.*6

Kendala juga dialami oleh narasumber Ibu LM vyang
menyampaikan “anak saya sekarang mudah bosen bila dinasehati, dia
sering menganggap dirinya telah dewasa, sehingga sulit dikendaikan,
makanya saya harus punya cara lain untuk mendidiknya seperti dalam
mengaji bisa menghafal satu surat pendek dalam Al-Qur’an saya kasih
hadiah”.'’

Kesulitan juga dialami oleh Bapak HS selanjutnya yang
mengatakan “yang saya khawatirkan bila anak saya tidak bisa memilih
lingkungan yang baik, terkadang temannya dapat mempengaruhi
keadaannya, seperti dia terkadang membandingkan dirinya dengan
temannya yang cenderung tidak rajin beribadah. Itulah yang dapat
menggerus keimanan pada dirinya”.8

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ternyata memang
yang menjadi kendala bagi orangtua adalah faktor diri anak yang egois
yang membuat sulit bagi orangtua dalam mengendalikan mereka dan
pengaruh lingkungan. Ketika itu peneliti menjumpai anak yang dimarahi
orangtuanya karena tidak mengikuti saran dari orangtuanya. Selain itu
peniliti juga menemui sekelompok anak yang asik bermain game di salah
satu rumah temanya dan ketika ada kumandang adzan mereka tetap

bermain.

16 |bu SM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
7 Ibu LM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
18 Bapak HS, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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Selain itu peneliti juga menemukan sekolompok anak yang tidak
ikut mengaji justru mereka asik main. Berdasarkan uraian hasil penelitan
di atas terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat mempersulit bagi
orangtua dalam pendidikan agama pada anak. Oleh karena itu orangtua
harus selalu sabar dan berusaha keras dalam mendidik anak, agar anak
memiliki sikap keagamaan yang baik.

Namun dibalik kesulitan terdapat faktor pendukung yang membuat
orangtua menjadi mudah dalam mendidik keagamaan anak. Berikut
orangtua yang mengalami kemudahan dengan adanya faktor pendukung.
Kemudahan didapatkan orangtua karena adanyakegiatan keagamaan di
lingkungan, sebagaimana yang disampaikan narasumber ibu Sumini yang
mengatakan ‘“dengan adanya kegiatan kegamaan di sini seperti TPA,
yasinan, pengajian, yang mempermudah saya dalam membina sikap
keagamaan anak, karena di dalamnya banyak kajian ilmu agama. Selain itu
lingkungan yang baik yang dapat membuat anak saya lebih mudah aktif
keagamaannya”.

Hal senada dengan yang disampaikan oleh narasumber lbu SM
yang mengakatan “dengan hidupnya kegiatan keagamaan di lingkungan
bagi anak memudahkan saya dalam membina keagamaan anak, selain itu
yang lebih memudahkan bagi saya kalau kesadaran dalam diri anak

meningkat, maka dia lebih mudah saya nasehati”.°

9 1bu SM, Orangtua di Desa Sukoharjo, wawancara tanggal 14 Maret 2022
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Dari hasil penelitian dengan observasi peneliti meilhat anak yang
gemar dengan kegiatan keagamaan mereka cenderung lebih baik
keagamaannya dibanding anak yang tidak ikut. Kemudian lingkungan
anak yang baik juga mendorong anak menjadi pribadi yang baik,
sebagaimana peneliti temui ketika peneliti melakukan observasi di dusun
6, terlihat sekumpulan anak yang melakukan kegiatan sholawatan yang
menjadi rutinitas mingguan kegiatan masyarakat di sana. Mereka
cenderung memiliki sopan dan akhlag yang baik terhadap orang lain dan
rajin dalam beribadah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa terdapat
beberapa factor pendukung bagi orangtua dalam pendidikan agama pada
anak. Dimana kemudahan tersebut timbul dari diri anak sendiri, aktifnya
kegiatan keagamaan, dan lingkungan yang baik.

Hasil Penelitian terhadap Anak

Selain wawancara dengan orangtua peneliti juga melakukan
wawancara dengan anak di Desa Sukoharjo guna mendapatkan informasi
yang utuh dan benar terkait peran orangtua dalam mendidik agama islam
pada anak.

Menurut salah satu anak di Desa Sukoharjo, bahwasanya peran
orangtua sangat penting dalam pendidikan keagamaan anak. Sebagaimana
yang diungkapkan TN (11 Tahun) “dalam mendidik keagamaan saya
orangtua saya selalu menanamkan keimanan pada diri saya. Kemudian

beliau selalu menekankan pada saya untuk menjaga shalat dimana pun dan
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kapan pun, dan sering menasehati saya untuk ikhlash akan takdir Allah.
Selain itu ibu sering melarang saya bermain dengan lingkungan pergaulan
yang buruk, agar saya tidak terjerumus dalam pergaulan bebas”.

Ungkapan senada disampaikan oleh TS (12 Tahun) “penting sekali
peran kedua orangtua dalam mendidik keagamaan saya. Orangtua saya
selalu menanamkan ajaran agama, sering menceritakan sosok Rosulullah,
menyuruh saya untuk selalu melaksanakan perintah-perintan agama,
seperti menjaga shalat lima waktu. Selain itu saya juga disuruh untuk aktif
ikut serta dalam kegiatan pengajian di TPA”.

Jawaban dari RF (10 Tahun) terkait peran orangtua dalam
mendidik keagamaan anak mengatakan “orangtua saya menjadi guru saya
di rumah, tanpa orangtua tentu saya tidak tahu apa dan bagaimana agama
saya. Orangtua biasanya menyuruh dan menjelaskan alasannya sesuai
ajaran agama. Mereka selalu menyuruhku mengerjakan shalat tepat pada
waktunya. Mereka tidak hanya sekedar menyuruh saja, tapi mereka juga
memberikan contoh kepada saya. Seperti ayah saya biasanya ikut yasinan,
dan pengajian rutin, dan saya sering diajaknya”.

Wawancara terakhir dengan YS (8 Tahun) ia mengatakan bahwa
orangtua saya sangat sayang’ ketika saya berangkat untuk mengaji saya
sering diberikan uang jajan yang lebih dan ketika saya lancar membca Al-
Qur’an orangtua saya bilang nanti ibu kasih hadiah begitu tuturnya .

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada dasarnya

orangtua di Desa Sukoharjo memiliki tingkat perhatian terhadap anak yang
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baik sebagaimana yang disampaikan oleh para anak dalam wawancara.
Orangtua sering menasehati dengan cara yang sederhana, kemudian anak
juga sering diajak dalam kegiatan keagamaan oleh orangtua seperti
yasinan, maulidan dan pengajian.Selain itu orangtua juga memberikan
perhatian mereka terhadap lingkungan pergaulan anak.

Berdasarkan data hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa
peran orangtua dalam membina keagamaan anak di Desa Sukoharjo
dilaksanakan dengan baik. Terdapat inti yang sama dari jawaban orangtua
dan anak bahwasanya peran yang dilakukan oleh orangtua dengan cara dan
dalam bentuk mereka masing-masing dalam mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai ajaran agama dapat membuat sikap anak dalam
beragama menjadi baik.

Hasil Penelitian Tehadap Tatangga

Sebagai tetangga tentu banyak sedikitnya mengetahui yang
dilakukan oleh tetangganya dalam membina anaknya. Sebagaimana yang
disampaikan oleh narasumber ibu WS tetangga dari Ibu LM mengatakan
“yang saya tau Ibu LM merupakan orangtua yang perhatian pada anak-
anaknya apa lagi untuk urusan pendidikan agama buat anaknya beliau
sangat tlaten untuk mengarahkannya, selain itu beliau sangat peduli pada
pergaulan anaknya juga ketika bermain diluar rumah dan ketika waktunya
shalat anaknya pun disuruh pulang untuk melaksanakan shalat”.

Penyataan selanjutnya disampaikan narasumber ibu SS sebagai

tetangga Bapak MH mengatakan “Bapak MH menurut saya adalah orang
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taat dalam beribadah hal tersebut terbukti meskipun beliau seorang petani
sibuk beliau tidak meninggalkan shalat, pas tiba waktunya shalat beliau
selalu pulang dan mengerjakan shalat berjamaah dimushola dekat rumah
beliau dan tidak ketinggalan anaknya selalu diajak bersamanya untuk
menunaikan shalat berjamaah setelah itu anaknya pun diantar mengaji di
TPQ setelah waktu shalat ‘asyar.

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dapat dipahami bahwa
orangtua di Desa Sukoharjo memiliki peran penting dalam mendidik
ajaran agama Islam bagi anaknya, pada dasarnya peran orangtua tersebut
dapat di katakana terlaksana dengan baik dimana tingkat perhatian
orangtua pada pendidikan agama anaknya sangat tinggi meskipun banyak
orangtua yang sangat sibuk dengan pekerjaanya hal tersebut tidak
menjadikan patah semangat para orangtua untuk mengarahkan pendidikan
bagi anaknya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dapat peneliti
sampaikan bahwa kehidupan bertetangga di Desa Sukoharjo masih terjalin
dengan baik, karna rasa sosial yang masih tinggi ketika waktu yang
senggang banyak tetangga saling berkumpul untuk sekedar berbincang-
bincang, diantaranya yang tidak ketinggalan mereka bicarakan adalah
tentang anak mereka, dari hal tersebut peneliti menganggap tetangga bisa
menjadi sumber data skunder yang bisa memberikan data tambahan yang

mampu menunjang kebenaran data yang peneliti kumpulkan.
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C. Analisa Peran Orangtua Dalam Mendidik Agama Islam Anak di Desa
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di
Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur, dapat dibahas
sebagai berikut:
1. Peran Orangtua dalam Mendidik Agama Islam bagi Anak
Orangtua mempunyai peran penting dalam membina sikap
keagamaan anak agar anak tidak terjerumus dalam jalan yang sesat
sehingga memiliki akidah, tauhid, akhlaq, serta nilai manfaat yang banyak
di dalam kehidupan. Orangtua menginginkan anaknya tumbuh dan
berkembang dengan agama yang baik. Setiap orangtua memiliki cara dan
bentuk yang berbeda-beda dalam menerapkan pembinaannya. Sesuai
dengan kemampuan, keadaan, dan kebutuhan masing-masing. Berdasarkan
penelitian yang penliti lakukan, peran orang tua dalam membina sikap
keagamaan anak dapat dirinci dengan sebagai berikut;
a. Sebagai Pendidik
Sebagai pendidik orangtua di Desa Sukoharjo telah melakukan
perannya dengan cukup baik, hal ini berdasarkan kepada hasil
peneletian yang telah peneliti lakukan dimana orangtua memberikan
pembinaan agama terhadap anaknya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembinaan tersebut diantaranya;



1)

2)

3)

4)
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Menanamkan nilai-nilai ajaran agama seperti ajaran tauhid,
keimanan,misal dengan menyampaikan rukun iman, rukun Islam,
dan menanamkan akhlaq yang baik pada anak.

Selalu memperhatikan ibadah anak terutama ibadah shalat lima
waktu, puasa sunnah dan lainnya.

Menganjurkananak untuk aktif mengikuti kegiatan keagamaan
yang ada di lingkungan setempat, seperti belajar di TPA, kajian
ilmu agama dimasjid, pengajian rutinan dan lainnya agar
pengetahuan agama anak dapat bertambah.

Memberikan teladan kepada anak. Selain mengajarkan nilai-nilai
agama secara teori orangtua juga memberikan contoh
pelaksanaannya, agar anak mengikutinya. Misal orangtua
menganjurkan shalat berjamaah, maka mereka memberikan contoh
dengan aktif berjamaah.

Berdasarkan pembahasan di atas maka diketahui bahwa peran

orangtua dalam pendidikan agama pada anak sudah baik. Hal tersebut

sesuai dengan salah satu poin pada landasan teori dimana orangtua

sebagai induk keluarga memiliki tugas dan tanggungjawab untuk

mendidik anaknya, baik ilmu agama maupun umum.

Melakukan pengawasan

Selain sebagai pendidik, dalam membina sikap keagamaan anak

orangtua juga berperan sebagai pengawas. Artinya orangtua memiliki

tanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap tindakan dan
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segala hal yang dilakukan oleh anak. Pengawasan yang dilakukan
orangtua bukan bermaksud untuk merenggut hak-hak anak, namun
hanyalah memberikan kebebasan yang tetap ada batasan sesuai dengan
moral agama. Pada dasarnya anak sangat mudah dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, seperti lingkungan pergaulannya.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan tindakan yang
dilakukan oleh orangtua dalam melakukan pengawasan Yyang
diantaranya melakukan pengawasan terhadap lingkungan pergaulan
anak, dimana orangtua melarang anak bergaul dengan teman yang
berprilaku tidak baik, anak wanita dilarang keluar pada malam hari
kecuali ada keperluan yang memeng penting.

Berdasarkan uraian di atas maka diketahui bahwa peran
orangtua dalam pendidikan keagamaan pada anak sudah baik. Hal
tersebut sesuai dengan salah satu poin pada landasan teori dimana
orangtua sebagai induk keluarga memiliki tugas dan tanggungjawab
untuk melindungi anak dari hal-hal negatif, salah satunya dengan
mengawasi lingkungan anak. Hal tersebut perlu dilakukan oleh
orangtua agar sikap atau psikologi keagamaan anak tidak dipengaruhi

oleh keburukan teman atau lingkungannya.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Orangtua dalam Mendidik

Agama Islam bagi Anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung

Lampung Timur.

Dalam pendidkan keagamaan anak tentunya terdapat beberapa

faktor pendukung dan penghambat yang menjadikan berhasil atau tidaknya

pendidikan tersebut. Faktor pendukung dalam pendidikan agama terdapat

beberapa faktor yang memudahkan bagi orangtua yaitu:

a.

Faktor Pendukung

1)

2)

3)

Timbulnya kesadaran pada diri anak, yang merupakan bukti
pembiasaan pada anak. Sehingga memudahkan orangtua dalam
mengendalikan dan menerapkan didikannya kepada anak.

Adanya kegiatan keagamaan bagi anak yang dapat membantu bagi
orang tua dalam menanamkan nilai keagamaan pada anak. Seperti
TPA, kegiatan pengajian, dan kegiatan kegamaan lainnya, yang
menambah wawasan keagamaan anak.

Adanya lingkungan pergaulan yang baik, yang dapat mendorong
anak untuk ikut melaksanakan hal-hal yang baik. Berdasarkan
faktor pendukung diatas, dapat dianalisa bahwa adanya faktor-
faktor pendukung akan memperlancar dan mempermudah

orangtua dalam menanamkan ajaran agama Islam.

b. Faktor Penghambat

Terdapat beberapa faktor yang menghambat bagi orangtua

dalam mendidik agama pada anak yaitu:
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1) Timbulnya rasa egois yang tinggi pada anak, yang merupakan
tanda belum mampunya anak dalam mengendalikan diri, sehingga
mempersulit dan menghambat didikan atau upaya orangtua dalam
mendidik anak, karena sulit dikendalikan.

2) Lingkungan pergaulan yang buruk, lingkungan buruk dapat
mempengaruhi  keadaan anak termasuk psikisnya. Karena
pengaruh buruk dari teman atau lingkungan anak dapat
mempersulit bagi orangtua dalam membina anak.

Kedua faktor tersebut pada hakikatnya berasal dari dalam diri
anak dan luar anak. Faktor penghambat tersebut dapat menyebabkan
terganggunya efektivitas kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh orangtua

dalam mendidik keagamaan pada anak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran orangtua dalam mendidik agama Islam bagi anak di Desa Sukoharjo
sudah dilaksanakan dengan baik, peran tesebut diantaranya; sebagai
pendidik, orangtua memberikan pengajaran nilai-nilai agama kepada anak,
memberikan teladan kepada anak, menerapkan kepada anak taat beribadah
dan sebagai pengawas, orangtua selalu melakukan pengawasan terhadap
lingkungan pergaulan anak agar anak tidak terjerumus oleh lingkungan
yang tidak baik.

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat bagi orangtua dalam
mendidik agama pada anak. Faktor pendukung dalam mendidik agama
pada anak yaitu timbulnya kesadaran diri pada anak, adanya dorongan dari
teman atuapun lingkungan yang baik, dan aktifnya kegiatan keagamaan
bagi anak di Desa Sukoharjo.

Sehingga membantu dan mempermudah bagi orangtua dalam
mendidik agama pada anak. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor
lingkungan yang buruk. dimana lingkungan pergaulan yang buruk akan
mempengaruhi membentuk sikap keagamaan anak yang buruk pula, dan

adanya rasa egois yang berkembang pada diri anak yang membuat diri
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anak sulit dikendalikan sehingga mempersulit orang tua dalam

mendidiknya.

B. Saran
Selanjutnya saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk para orangtua agar dapat lebih meningkatkan pendidikan
keagamaan kepada anak. Meskipun terdapat kendala dalam membina anak
namun hendaknya hal tersebut tidak membuat orangtua patah semangat.
Orangtua harus lebih sabar, tekun dan memiliki metode atau cara yang
lebih tepat sehingga tujuan utama mendidik keagamaan anak dapat
tercapai.

2. Untuk para anak agar lebih patuh dan berbakti kepada orangtua salah
satunya dengan mematuhi dan menerima pendidikan agama yang
diberikan oleh orangtua dengan baik, agar menjadi pribadi anak yang

sholeh dan taat dalam beragama.
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LAMPIRAN 1

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmuéyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telapan {0725)41507; Faksimii (0725) 47296; Websire; www.tarbiyah metrouniv.ac id; e-mait tarbeyah ain@metrouniv.ac o

Nomor :B-0497/In.28.1/J/TL.00/02/2022
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Zainal Abidin (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : MUHAMMAD MAKRUM

NPM : 1501010278

Semester : 14 (Empat Belas)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan - Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN ORANGTUA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI
ANAK DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG LAMPUNG
TIMUR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB I s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 17 Februari 2022

N
Muhammad All M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya,silahkan
scan QRCode.
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LAMPIRAN 2
> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=]} Jsfan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Trmur Kota Metro Lampung 34111 '
METRO Tolepon {0725) 41507, Faksimii (0725) 47296, Website: www karbiyah metrounivacid, evmal tarbiyah laingdmelroursy ac id

Nomor  : B-4658/1n.28.1/J/TL.00/12/2019

Lampiran -
Perihal  :IZIN PRA-SURVEY

Kepada Yih,,

KEPALA DESA SUKOHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsl, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan Izin kepada mahasiswa kami:

. Nama : MUHAMMAD MAKRUM

NPM : 1501010278

Semester : 9 (Sembilan)

Fakultas ¢ Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK
DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG LAMPUNG
TIMUR 2

#?:Aul‘; ’;nelakukan pra-survey di DESA SUKOHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG LAMPUNG

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk

terselengga - g
tersebut, atas fasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kami ggaranya pra-survey

ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr, Wo.

AW uhamnizd AN, M.Pd.1.
B G 2007101003/
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LAMPIRAN 3

= PEMERINTAH K2 SUPATEN LAMPUNG TIMUR
KECAMATAN SEKAMPUNG

DESA SUKOHARJO
AlamatJl.Sockarso Desa Sukoharjo Kec,Sckampung Lamupung Titr

No : 141/008/1172008/2021 Sukoharjo (15 Februari 2021

Lampiran . :
Kepada Yth,

Perihal : Balasan Selesai Pra-Survey Ketua Jurusan .

K * Pendidikan Agama Islam
[TAIN Metro
Di
Tempat
Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat saucara No.B-4658/n.28.1/)/TL.00/12/2019 tentang I'ra-Survey dulam
rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi di Desa Sukoharjo Kecamatan Sebampung Kabepaten

Lampung Timur oleh :

Nama :MUHAMMAD MAKRUM

Npm - 1501010278

Semester : 9 (Sembilan)

Fakultas - Tarbiyah dan Ilmu Keguruan :

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK DI

DESA SUKOHARJO KECAMATAN SEKAMPUNG LAMUPUNG TIMUR.

Dengan ini menyatakan bersangkutan diatas benar melzksanakan Pra-Survey di Desa Sukoharjo
Kecamatan Sekampung Kab.Lampung Tir wr. ’ )

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama nya kami ucapkan terima hasih.




LAMPIRAN 4
OUTLINE

PERAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK AGAMA ISLAM
BAGI ANAK DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Peran Orangtua dalam Pendidikan Anak
1. Pengertian Peran Orangtua
2. Pendidikan Islami terhadap Anak



B.

3. Metode Pendidikan Islam bagi Anak

4. Peran Orangtua dalam Pendidikan Anak
Pendidikan Agama Islam bagi Anak

1. Anak dan Klasifikasi Usianya

2. Pengertian Pendidikan Agama

3. Timbulnya Jiwa Keagamaan pada Anak
4. Perkembangan Beragama pada Anak

5. Ciri-ciri Keagamaan Pada Anak

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A

mo oW

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A

B.

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisis Data

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pembahasan

BAB V PENUTUP

A
B.

Kesimpulan

Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Pemiimbing |

Mengetahui,

75

Metro, Oktober 2021
Penulis,

ad Makrum
501010278

Pembimbing 11
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LAMPIRAN 5

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PERAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK AGAMA ISLAM

BAGI ANAK DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR
A. Wawancara
a. Wawancara kepada orangtua di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung

Lampung Timur.
1. Bagaimana peran orangtua terhadap pendidikan agama Islam bagi anak?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak?
3. Apakah ada kegiatan pendidikan agama Islam bagi anak diluar jam
sekolah?
4. Apakah ada kendala yang ditemui dalam memberikan pendidikan agama
Islam bagi anak?

5. Usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pendidikan

agama Islam bagi anak?

b. Wawancara kepada Anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung
Lampung Timur.
1. Bagaimana yang dilakukan orangtua dalam mendidik agama Islam bagi
anda?
2. Apakah orangtua pernah mengajak anda untuk ikut serta dalam kegiatan
keagamaa?
3. Usaha seperti apa yang dilakukan orangtua untuk mengajak anda dalam
kegiatan keagamaan?
4. Apa saja yang dilakukan orangtua dalam memberikan pendidikan agama
Islam terhadap diri anda?
5. Bagaiman cara orangtua dalam memberikan pengawasan dalam

pergaulan anda?



7

B. OBSERVASI

1. Mengam ati secara langsung peran orang tua dalam mendidik agama
Islam bagi anak di Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung
Timur

2. Mengamati secara langsung budaya (culture) masyarakat Desa
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Lampung Timur

3. Mengamati keadaan lingkungan anak di Desa Sukoharjo Kecamatan
Sekampung Lampung Timur

4. Mengamati sikap keagamaan anak di Desa Sukoharjo Kecamatan

Sekampung Lampung Timur

C. DOKUMENTASI
1. Data tentang gambaran umum di Desa Sukoharjo Kecamatan
Sekampung Lampung Timur

2. Buku -buku yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam

Metro, 31 Jlanuar 2022

Peneliti,

mad Makrum
1. 1501010278

Mengetahui,

Pembimbing |

Dr. Zainal Abidin, M. Ag.
NIP. 19700316 199803 1 003
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LAMPIRAN 6
0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telapan (0725)41507. Faksimii (0725) 47256; Website: www.tarbvyah. metrouniv.ac. i, e-mad: tarbeyah nain@memumvacu
Nomor :B-0801/In.28/D.1/TL.00/03/2022 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA DESA SUKOHARJO
Perihal  :IZIN RESEARCH KECAMATAN SEKAMPUNG
LAMPUNG TIMUR
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wbh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0802/In.28/D.1/TL.01/03/2022,
tanggal 11 Maret 2022 atas nama saudara:

Nama : MUHAMMAD MAKRUM
NPM : 1501010278

Semester : 14 (Empat Belas)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA SUKOHARJO KECAMATAN
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PERAN ORANGTUA
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI ANAK DI DESA SUKOHARJO
KECAMATAN SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 11 Maret 2022
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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LAMPIRAN 7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
(AN f"AK'lJLTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Deweriwa Karpus 15 A bngmdys Madg Terur Mota Vet Lamgung 24111
- £ - e 20 8
i Favn i G025 47200 Webste WAR I3 melinuris Re il Bl amyst 31 25 retray «aC ¢

AT T
Nomor. B-0802/1n 28/D 1/TL 01/03/2022

Jiavi| Dekan pkademk dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Hegen Metrn menugatkan kepada saudara

Nama MUHAMMAD MAKRUM
NP 1501010278
Semester 14 {(Empat Belas)
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Untuk | Mengadakan observasifsurvey di DESA SUKOHARJO KECAMATAN

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR, gunz mengumpulkan data (bahan-bahan)
dzlam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul "PERAN ORANGTUA DALAM PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM BAGI ANAK DI DESA SUKOHARJO KECAMATAN
SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR".

2 Waktu yanq diberikan mulai tlanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal :11 Maret 2022

:l:'kil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto $.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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LAMPIRAN 8

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

KECAMATAN SEKAMPUNG
DESA SUKOHARJO
Alamat.J1.Soekarso Desa Sukoharjo Kec.Sekampung Lampung Timur
Sukoharjo,29 Maret 2022

Nomor : 140/045/T112008/2022

Lampiran -

Prihal : Balasan Research

Kepada Yth,

Wakil Dekan Akademik
Institut Agama Islam Negeri
Di

Tempat

Berdasarkan surat nomor B-0901/1n.28/D. /'TL.00/03/2022 Tanggal 11 Maret 2022 perihal Izin
Research

Nama : MUHAMMAD MAKRUM
NPM : 1501010278

Semester : 14 ( Empat Belas )

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami menerima mahasiswa tersebut diatas untuk melakulan research/Survey di
Desa Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

Demikian surat mi kami sampaikan atas perhattannya kami ucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN 9

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MET

RO JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 134 Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Website: fiik.metrouniv.ac.id/pendidikan-agama-istam; Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:11/Pustaka-PAI/II1/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Muhammad Makrum
NPM 1501010278
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku
perpustakaan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 04 Maret 2021
Ketua Jurusan PAI

Muhan¥nad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 00032
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LAMPIRAN 10

]
m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

lH l n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id: pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-343/In.28/S/U.1/0T.01/04/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD MAKRUM
NPM : 1501010278
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limy Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1501010278

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 18 April 2022
Kepala Perpustakaan

MNL; 2
: 'd

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H
NIP.19750505 200112 1 002
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LAMPIRAN 11

Peran Orangtua dalam
Pendidikan Agama Islam bagi
Anak di Desa Sukoharjo
Kecamatan Sekampung
Lampung Timur

by Muhammad Makrum 1501010278
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=
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N

A KEMENTRIAN AGAMA
MET

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15Airingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

.
Tip.(0726)4 1 507 . Fax (072547296, Website: www.metrouniv.ac id:Emailiainmetrolametroumiv.ac id
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Muhammad Makrum Fakultas/Jurusan : FTIK/PAI
NPM ;1501010278 Semester/TA s XI12021

NO | Hari/Tanggal Pembimbing | Materi yang dikonsultasikan | Tanda Tangan
, 1 Mahasiswa

‘—Y'UIAU v ACQ,
0 Wk g

Mengetahui,
Ketua Jurusan P,

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19700316 199803 1 003



A KEMENTRIAN AGAMA
\ u . INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO FAKULTAS
' TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

v - Jalan K1 Hazar Dewantara Kampes 15 Ainrgmulyo Metro Tunur Kot Metro Lampang 34111
lHl Tip(0726 4 1507 Fax (072547296, Webhsite: www.metroumv ac.id; Emailiainmetrodmetrouniv.ac.sd

METRO
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Muhammad Makrum

Fakultas/Jurusan : FTIK/PAI

NPM : 1501010278 Semester/TA : XIV/2022
NO | Harl/Tanggal Pembimbing | Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
I Mahasiswa
|
21-02-2022 v ACCAPD
Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI DosgenPembimbing I

NIP. 197803

200710 1 003

NIP. 19700316 199803 1 003
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A KEMENTRIAN AGAMA
o AN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

» V4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 Ainngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampemg 34111
l Tip (0726 1 507 Fax (072547296, Website: www.metroumv ac.id; Emailainmetrolametroumiv ac.sd
T

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Muhammad Makrum Fakultas/Jurusan : FTIK/PAl
NPM : 1501010278 Semester/TA : XIVi2022

NO Harl/Tanggal | Pembimbing | Materi yang dikonsultasikan | Tanda Tangan
1 Mahasiswa

L 5 April 2022 \/ - Daftar Pustaka di BAB
3 dperbaiki.

- Point ketiga pada
halaman 59 di hapus
saja.

- Untuk ksimpulan d
pernaiki sesuai dengan
pertanyaan penenlitian.

2. |14 April 2022 \/

- ACCBABIV-V
- Lanjutkan untuk di
sidangkan

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI

Dosen

A : Dr. Zalnal Abidin M.Ao
NIP. 19780 4200710 1 003 NIP. 19700316 199803 1 003



LAMPIRAN 13
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Foto Wawancara dengan Orangtuan dan Anak

Wawancara dengan Bapak HS. Sabtu, 14 Maret 2022
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Wawancara dengan Bapak MH. Sabtu, 14 Maret 2022

89




90

Wawancara dengan Ibu LM. Sabtu, 14 Maret 2022
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Wawancara dengan Ibu SM. Sabtu, 14 Maret 2022
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LAMPIRAN 14

RIWAYAT HIDUP

Muhammad Makrum lahir pada tanggal 25 Januari 1995
di Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur. Anak Ketiga dari pasangan Bapak
Sadiman dan Ibu Misini. Tinggal bersama orangtua di
Sukoharjo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung

Timur. Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti adalah di

SDN 2 Sukoharjo diselesaikan pada tahun 2007,
selanjutnya di SMP Muhammadiyah Sekampung diselesaikan pada tahun 2010,
dilanjutkan kejenjang MA Roudlotul Huda Purwosari diselesaikan pada tahun
2014. Pada tahun 2015 ini peneliti terdaftar sebagai mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro.



